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Dari mana asal-usul jagad raya ini?

 Jika kita melihat langit, awan dan bintang-

bintang, muncul pertanyaan: darimana asal

usul jagad raya?

 Apakah muncul secara kebetulan atau adakah

Perancangnya?



PENCIPTAAN MENURUT KEJADIAN 1



PENCIPTAAN MENURUT YOHANES 1:1

 dalam teks LAI untuk Yohanes 1:1 bunyinya cukup jelas yakni Yesus
sebagai Logos telah ada bersama-sama dan setara dengan Bapa sejak
kekal sampai kekal:

 Yohanes 1:1-3 (TB) “Pada mulanya adalah Firman; Firman
itu bersama-sama dengan Allah dan Firman itu adalah
Allah. 
Ia pada mulanya bersama-sama dengan Allah. 
Segala sesuatu dijadikan oleh Dia dan tanpa Dia tidak
ada suatu pun yang telah jadi dari segala yang telah
dijadikan.”



Penciptaan adalah Karya Allah Trinitas



Ilustrasi : penciptaan oleh Logos



Penjelasan secara Sains: Fisika Bunyi

 Bunyi termasuk salah satu dari jenis gelombang yang 

dapat dirasakan oleh indera pendengaran (telinga). 

Dalam pelajaran fisika, Pengertian bunyi ialah sesuatu 

yang dihasilkan dari benda yang bergetar. Benda yang 

menghasilkan bunyi disebut sebagai sumber bunyi. 

Sumber bunyi yang bergetar akan menggetarkan 

molekul-molekul ke udara yang ada di sekitarnya.



Bunyi

 Manusia mendengar bunyi saat gelombang bunyi, 

yaitu getaran di udara atau medium lain, sampai ke 

gendang telinga manusia. Batas frekuensi bunyi yang 

dapat didengar oleh telinga manusia berkisar antara 20 

Hz sampai 20 kHz pada amplitudo berbagai variasi 

dalam kurva responsnya. Suara di atas 20 kHz disebut 

ultrasonik dan di bawah 20 Hz disebut infrasonik.



Gelombang

 Gelombang dalam ilmu fisika dimaknai sebagai energi 

yang merambat, atau perambatan energi akan 

memunculkan gelombang. 

Perambatan/perpindahan/perjalanan gelombang 

tidak merubah medium yang dilewatinya, namun 

hanya memindahkan energinya.



Frekuensi dan Resonansi

 Berarti sesuai dengan hukum 

fisika, semua benda memiliki 

frekuensi alami, yaitu frekuensi 

yang bisa membuat suatu 

obyek bergetar. Jika sebuah 

garpu diketukkan ke gelas 

anggur, suara mendengung 

yang dihasilkan itulah frekuensi 

alaminya.



Penafsiran Yohanes 1:1-3 secara Fisika

 Jika kita menerapkan fisika bunyi ini untuk memahami pesan Yohanes 1:1-

3, maka timbul penafsiran sebagai berikut:

 Allah Bapa bersabda  Logos  bunyi  frekuensi  gelombang

 Dengan kata lain, ada gelombang dan frekuensi tertentu yang sangat

mempengaruhi proses penciptaan bagi benda hidup maupun mati.

 Perhatikan contoh berikut



Garengpung dan pertumbuhan padi

 Mitos yang berkembang bahwa bila ada suara -- suara 

jangkrik, orong -- orong, garengpung dan hewan 

lainnya yang ada di lokasi pertanian maka akan 

mempercepat masa panen dengan hasil panen yang 

baik dan berkualitas. 



 Ternyata mitos yang berkembang tersebut telah 
dibuktikan kebenaranya melalui penelitian yang 
dilakukan oleh Dan Carlson. Ternyata setelah diteliti 
oleh para ahli frekuensi yang ditimbulkan garengpung 
adalah 3247 Hz yang mana diketahui bahwa frekuensi 
ini berada diantara 3000 -- 5000 Hz. Dimana Dan 
Carlson tentang sonic bloom yang menyebutkan 
bahwa suara dengan frekuensi antara 3000 -- 5000 Hz 
dapat meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas 
tanaman.



Terapi suara

 Sampai di zaman modern ini pun, suara ternyata masih 
terus digunakan dalam upaya-upaya positif untuk 
kehidupan manusia. Banyak klinik dan terapis yang 
mulai menggunakan suara dan musik sebagai salah 
satu metode penyembuhannya, bahkan dengan 
memaparkan suara ke tubuh pasiennya. Tak hanya di 
bidang kesehatan, para praktisi pendidikan pun mulai 
menyadari bahwa suara bisa mempengaruhi aktivitas 
otak, mempercepat proses belajar, bahkan mengatasi 
gangguan-gangguan dalam proses belajar. 



 Pemanfaatan suara untuk kebaikan manusia ini istilah modernnya 

“sound healing”. Prinsip dasar dari sound healing adalah getaran, 

demikian disampaikan Jonathan Goldman, penulis buku Healing 

sounds.

 “setiap benda di bumi ini bergetar, karenanya mengeluarkan 
suara” kata Goldman. Benda-benda itu termasuk bagian-bagian 

tubuh kita, seperti otot, tulang, organ dalam dan sebagainya”. 

“ketika bagian-bagian tubuh kita bergetar/bervibrasi dengan 

frekuensi yang benar, kita menyebut keadaan ini sebagai sehat. 

Tapi jika ada bagian tubuh kita yang bergetar pada frekuensi 
yang tidak cocok dengan tubuh kita, kondisi itu kita sebut sakit”, 

kata Goldman. 



 Fabien, seorang ilmuwan sekaligus musisi, 

menempatkan sel-sel dari tubuh yang sehat dan 

memperdengarkan kepada berbagai suara; Dia 

menemukan bahwa setiap not skala musik 

mempengaruhi medan elektromagnetik dari sel 

tersebut; ketika memotret sel ini dengan kamera Kirlian, 

ia menemukan bahwa bentuk dan nilai medan 

elektormagnetik dari sel itu berubah sesuai frekuensi 

suara dan tipe suara pembaca.



 Kemudian eksperimen lainnya dengan mengambil 

setetes darah dari salah satu pasein; dan kemudian 

memonitor tetesan darah tersebut dengan kamera 

Kirlian dan meminta pasien itu untuk mengeluarkan 

berbagai nada.  Setelah memproses gambarnya, 

bahwa nada tertentu dalam tetesan darah itu 

mengubah medan elektromagnetiknya dan 

sepenuhnya bergetar merespon pemiliknya.  



 Dia kemudian menyimpulkan bahwa ada nada-nada 

tertentu yang mempengaruhi sel-sel tubuh dan 

membuatnya lebih vital dan aktif, bahkan 

memperbaharuinya.  Dia berkesimpulan bahwa suara 

manusia memiliki pengaruh kuat dan unik terhadap sel-

sel tubuh; pengaruh ini tidak ditemukan pada instrumen 

lainnya.  



 Peneliti ini mengatakan ;

 “ Suara manusia memiliki dering khusus yang 

membuatnya menjadi alat pengobatan yang paling 

kuat.  Fabien menemukan bahwa beberapa suara 

dengan mudah menghancurkan sel kanker, dan pada 

saat yang sama mengaktifkan sel sehat.  Suara 

mempengaruhi sel darah manusia yang mentransfer 

frekuensi suara ini ke seluruh tubuh melalui peredaran 

darah. ”



Makna penting doa

 Ini menunjukkan bahwa perkataan yang kita keluarkan 

berpengaruh terhadap orang lain, apalagi kalau kita melakukan 

doa dengan iman, yakin dan tekun berdoa nya maka pastilah 

dapat berhasil atau menolong orang lain apalaghi seperti yang 

dituliskan dalam alkitab kita berdoa janganlah jemu-jemu, berarti 

energi dari doa itu dilakukan terus menerus namun semua 

tergantung kehendak Tuhan kiaren waktru kita bukanlah waktu 

Tuhan, namun yang pasti seperti pada penelitian itu gelombang 

suara dari doa kita pasti akan berpengaruh.



Molekul darah

 Komposisi darah terdiri daripada beberapa jenis korpuskula yang 

membentuk 45% bagian dari darah, angka ini dinyatakan dalam nilai 

hermatokrit atau volume sel darah merah yang dipadatkan yang berkisar 

antara 40 sampai 47. Bagian 55% yang lain berupa cairan kekuningan 

yang membentuk medium cairan darah yang disebut plasma darah.



 Korpuskula darah terdiri dari:

 Sel darah merah atau eritrosit (sekitar 99%).



 Penelitian ini dilakukan oleh Rebecca Marina dengan 

Dr.Felici yang mengobservasi perilaku sel darah 

Rebecca sendiri padasetiap kondisi emosional yang 

berbeda beda yang dia rasakan (seperti : rasa sedih, 

ketakutan, rasa cinta/keindahan, pada saat berdoa) , 

dan sample darah diambil dengan menggunakan 

“Darkfield Microscope”yang dihubungkan dengan 

Monitor Komputer.



Sel darah (atas: sakit), (bawah: sehat)



Sel darah merah pada saat sedih



sel darah merah ketika emosi penuh 
rasa cinta

 Bentuk dan formasi 

sel sel darah menjadi 

normal, bergerak 

dengan indah dan 

beraturan, timbul 

substansi yang 

berkilauan dalam 

cairan darah.



sel darah merah saat merasa cemas, 
dan ketakutan.

 Sel darah bergerak tidak 

beraturan dengan 

sangat cepat.



Kondisi Sel darah saat berdoa

 Apa yang terjadi?...semua yang hadir di 

laboratorium seketika terdiam dan terpana, 

karena melihat kondisi darah yang sama 

sekali sangat berbeda dengan yang lain :

 Cairan darah sangat cerah

 Gerakan sel darah merah teratur dengan 

sangat tenang, seakan bergerak penuh 

kedamaian.

 Dalam cairan darah muncul substansi yang 

berkilauan.



Kesimpulan penelitian tentang sel

darah

 Di dalam sel darah merah terdapat substansi yang 

bercahaya dan berdenyut seperti denyutan jantung.

 Setelah selesai penelitian dan saat akan meninggalkan 

laboratorium diobservasi bahwa ada “Keajaiban” yang 

terjadi yaitu : sample darah yang lain sudah “Berhenti 

bergerak”, kecuali sample darah yang diberi DOA , 

Haleluyah...



 Emosi yang berbeda menimbulkan efek yang berbeda 

secara drastis pada kualitas / kesehatan darah 

manusia yang secara otomatis berpengaruh langsung 

terhadap kondisi kesehatan manusia.

 Yang paling menarik menurut Rebecca bahwa 

kemampuan EFT (emotional freedom technique)

menjadi sangat ampuh ketika diikuti dengan “ENERGI 

ILLAHI “ yang kita minta melalui Doa (Kekuatan DOA), 

karena menurutnya bahwa “POTENSI ILLAHI ITU SUDAH 

ADA SECARA INHEREN DALAM SETIAP DIRI MANUSIA”.



penutup

 Akhirnya, Tuhan Yesus dalam peranNya sebagai Logos atau Firman

Allah yang kekal telah ikut sebagai Pencipta atas Alam Semesta

ini. Ia yang adalah Sabda Allah, dapat juga dikenali efeknya saat

ini dalam penyembuhan melalui terapi suara maupun ketika kita

berdoa kepada Bapa di Surga.

 Pada akhirnya, Yoh. 1:1-3 juga bersesuaian dengan salah satu

hymne Yesus dalam Surat Paulus kepada Jemaat Kolose:

 Kolose 2:9 (TB) “Sebab dalam Dialah berdiam secara jasmaniah

seluruh kepenuhan ke-Allahan.” 



terimakasih

 Untuk informasi lebih lanjut, hubungi :

 V. Christianto, MTh.

 The Second Coming Institute, 

www.sci4God.com

 email: victorchristianto@gmail.com


